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Abstract. Based on a belief that in order to assist in community development with 

appropriate education, the need for a research study that examined a variety 

of community needs for education and solutions. On the belief, the research 

with the above title aims to: (1) analyze the various needs education is urgent, 

and immediate solution can be resolved by the people in the village Kandri and 

(2) implementing affirmative action, mentoring programs and management 
of village libraries learning model for functional literacy tutors as a solution. 

Participatory methods or PRA, with the tools bervariatif data collectors, such as 

in-depth interviews, brainstorming, patisipatif observation, and documentation 

is a method used in the study. The results showed that, the library management 

assistance programs and rural development model functional literacy learning 

is an effective solution of many aspects that have been identified. The program 
can improve quality and expand access to coverage of services of non-formal 

education, and increase community participation in education development. 

Keywords: Analysis of educational needs.

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pendidikan di Indonesia 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Un-

tuk mewujudkan tujuan tersebut dibutuhkan 

pendidikan yang berkualitas. Sekian lama du-

nia pendidikan di Indonesia selalu berbenah 

diri agar kualitas pendidikan dapat tercapai 

sesuai harapan bangsa. Namun pada kenyata-

annya masih ada hambatan serta masalah 

yang muncul. Untuk dapat melihat kebutuhan 

dalam pendidikan, di antaranya harus menga-

nalisis terlebih dahulu agar segala kebutuhan 

pendidikan dapat ditangani dengan baik. 

Secara geografis Kandri merupakan ke-

lurahan yang berlokasi di bagian selatan Kota 

Semarang, tepatnya di Kecamatan Gunungpa-

ti. Luas wilayahnya mencapai 357. 848 Km2 

yang terdiri dari IV RW dan 26 RT. Jumlah 

penduduk kelurahan Kandri mencapai 3. 682 

jiwa yang terdiri dari 1. 812 laki-laki dan 1. 

870 perempuan (data kependudukan kelura-

han Kandri). Jumlah sekolah tingkat SD ada 

dua, dan dua pondok pesantren, sedangkan 

dari sekolah yang ada memiliki 16 guru SD/

MI dan 14 Ustad/Kyai. Dari data tersebut, to-

tal penduduk yang berusia sekolah mencapai 

1145 orang untuk Sekolah Dasar, 311 santri, 

629 orang untuk Sekolah Menengah Pertama, 

442 orang untuk Sekolah Menengah Atas, dan 

53 untuk Perguruan Tinggi. 

Berdasarkan observasi pendahuluan dik-

etahui bahwa angka penyandang droup-out 

SD dan SMP di kelurahan Kandri relatif cukup 
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banyak, sementara layanan program pendidi-

kan non-formal jangkauan dan kecepatannya 

belum sebanding dengan jumlah yang harus 

ditangani. Pada sisi lain, sarana dan prasara-

na rumah pintar yang di dalamnya digunakan 

untuk perpustakaan desa meski beberapa wak-

tu yang lalu ada mahasiswa dari Unnes yang 

ikut membenahi, akan tetapi sistim pengelo-

laan dan jumlah kunjungan warga masyara-

kat masih belum tampak. Tentu jika dikelola 

dengan baik dan menarik koleksi-koleksinya, 

kemungkinan akan meningkatkan minat dan 

motivasi baca para pembaca. 

Permasalahan yang selama ini dihada-

pi oleh para warga belajar yang baru saja me-

nyelesaikan program keaksaraan fungsional, 

Paket A, dan Paket B adalah faktor kelupaan 

atas pengetahuan dan keterampilan yang sebe-

lumnya telah dipelajari. Mengapa lupa?. kare-

na minat dan budaya baca masyarakat sangat 

rendah, di sisi yang lain ketiadaan fasilitas dan 

bacaan yang menarik menyebabkan tidak di-

milikinya akses untuk melatih dan mengem-

bangkan apa yang sudah dipelajari. Atas dasar 

itulah peneliti melihat pentingnya pelatihan 

pengelolaan perpustakaan desa dalam rumah 

pintar sebagai program affirmatif action.
Rumusan permasalahan penelitian 

adalah: (1) kebutuhan pendidikan apa yang 

dapat segera diidentifikasi dan dapat dicarikan 
solusi efektif atas problematik pendidikan di 

kelurahan Kandri? dan (2) Apakah program 

pendampingan pengelolaan perpustakaan desa 

dan model pembinaan pembelajaran KF bagi 

para tutor dapat berfungsi sebagai program af-

fimatife action?
Pendidikan mempunyai peran yang pent-

ing dalam meningkatkan kualitas sumberda-

ya manusia. Pendidikan mempengaruhi se-

cara penuh pertumbuhan ekonomi suatu bang-

sa. Hal ini bukan saja karena pendidikan akan 

berpengaruh terhadap produktifitas, tetapi 
juga akan berpengaruh terhadap fertilitas ma-

syarakat. Pendidikan menjadikan sumberda-

ya manusia lebih siap menghadapi perubahan 

dalam lingkungan kerja. Oleh karena itu, tida-

klah mengherankan apabila negara yang me-

miliki penduduk dengan tingkat pendidikan 

yang tinggi akan mempunyai tingkat pertum-

buhan ekonomi yang pesat. 

Pendidikan dapat diartikan secara luas, 

dan merupakan suatu proses pembelajaran 

yang dapat dilakukan di mana saja. Dalam 

rangka memperluas kesempatan belajar, khu-

susnya di tingkat pendidikan dasar, pemerin-

tah telah menggariskan kebijakan program 

wajib belajar pendidikan dasar sembilan ta-

hun. Dari sudut pandang kebijakan pendidi-

kan salah satu tujuan utama dari perluasan dan 

pemerataan kesempatan pendidikan adalah 

untuk mengurangi kesenjangan sosial yang se-

lalu terjadi di dalam masyarakat yang menu-

ju ke arah modernisasi dan industri. Pendidi-

kan dipandang sebagai salah satu faktor uta-

ma yang menentukan pertumbuhan ekonomi 

melalui peningkatan sumberdaya manusia ter-

didik. Oleh karena itu, perlu diupayakan pen-

ingkatan perluasan dan keadilan untuk mem-

peroleh kesempatan pendidikan yang bermu-

tu bagi setiap warga negara. Namun demikian, 

banyak kendala yang dihadapi terutama dalam 

pengadaan kebutuhan pendidikan. Kesenjan-

gan juga terjadi antara mereka yang tinggal 

di pedesaan maupun mereka yang tinggal di 

perkotaan serta perbedaan tingkat sosial eko-

nomi. 

Menganalisis kebutuhan pendidikan ten-

tu tidak luput dari komponen-komponen pen-

didikan, yang antara lain mencakup tentang: 

(1) biaya pendidikan, (2) mutu pendidikan, 

(3) kurikulum pendidikan, dan (4) sarana dan 

prasarana pembelajaran.

Untuk mengukur dampak biaya terhadap 

mutu proses pendidikan maka dipandang per-

lu melihat asumsi berikut: (1) pendidikan di-

perhitungkan sebagai faktor keberhasilan se-

seorang, baik secara sosial maupun ekonomi. 

Nilai pendidikan yang berupa kemampuan, 

kecakapan, dan keterampilan yang diperoleh 

melalui proses pendidikan, dipandang sebagai 
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suatu investasi. Pandangan ini diarahkan atas 

premis human kapital (sumberdaya manu-

sia sebagai unsur modal) berdasarkan premis 

tersebut besarnya nilai biaya yang dipergu-

nakan untuk pendidikan dipandang sebagai in-

vestasi yang ditanam dalam pendidikan perlu 

memperhitungkan nilai benefit (manfaat) atau 

keuntungan di masa yang akan datang (The-

odore, Cohn, 1979), (2) pendidikan memiliki 

nilai konsumtif. Nilai konsumtif pendidikan 

adalah dalam bentuk jasa yang dapat mem-

berikan kegunaan terhadap pemakai jasa pen-

didikan. Menurut premis ini, nilai konsumsi 

biasanya lebih mudah didapat dan dirasakan 

daropada nilai investasi pendidikan, dan (3) 

biaya dan mutu pendidikan mempunyai keter-

kaitan secara langsung serta memberikan pen-

garuh posositif melalui faktor kepemimpinan 

dan manajemen pendidikan, serta tenaga pen-

didikan yang kompeten dalam meningkatkan 

pelayanan pendidikan melalui mutu faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap proses pem-

belajaran. Mutu pendidikan merupakan fungsi 

dan sejumlah faktor input, proses dan konteks. 

Biaya pendidikan yang dipergunakan untuk 

menyediakan perangkat input akan memberi-

kan dampak terhadap mutu melalui fungsi alo-

kasi yang tepat, adil (equitable) dan penday-

agunaan secara efisien ( bank Dunia, 1995). 
Biaya merupakan salah satu di antara sekian 

banyak faktor penentu mutu pendidikan yang 

tidak dapat dihindarkan yang berfungsi dalam 

penyelenggaraan proses pembelajaran. 

 Mutu hasil pembelajaran adalah presta-

si akademik yang diperoleh siswa setelah me-

nyelesaikan masa studinya yang dinyatakan 

dalam bentuk nilai ujian atau nilai evaluasi be-

lajar. Nilai evaluasi belajar dipandang sebagai 

kemampuan murid setelah melakukan keg-

iatan pembelajaran. 

Kurikulum pendidikan merupakan kom-

ponen pendidikan yang berkenaan dengan 

tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang 

bersifat eksplisit maupun implisit. Teori-teori 

pendidikan yang dikembangkan dalam kom-

ponen ini antara lain mencakup: tujuan pen-

didikan, organisasi kurikulum, isi kurikulum 

dan modul-modul pengembangan kurikulum. 

Sarana dan prasarana sekolah yang dike-

lola dengan baik dapat memberikan kontri-

busi yang optimal terhadap jalannya proses 

pendidikan di sekolah. Mulyasa (2006) men-

gatakan bahwa pengelolaan sarana dan prasa-

rana yang baik diharapkan dapat menciptakan 

sekolah yang bersih, rapi, dan indah sehing-

ga dapat menciptakan kondisi belajar yang 

menyenangkan, baik bagi guru maupun mu-

rid yang berada di sekolah. Tersedianya alat-

alat atau fasilitas belajar yang memadai dapat 

mengoptimalkan jalannya proses pembelaja-

ran di sekolah. 

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif, dengan metode 

studi kasus. Dengan metode ini dapat diper-

oleh gambaran secara mendalam mengenai 

peristiwa dan fakta yang ada. Metode affir-
mative action juga melengkapi pendekatan 

yang dimaksud. Informan dalam penelitian ini 

adalah perangkat kelurahan (3 orang), tokoh 

masyarakat (2 orang), petugas rumah pintar ( 

3 orang), dan para tutor program keaksaraan 

fungsional (20 orang). 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu data 

primer dan skunder. Data primer diperoleh dari 

observasi atau pengamatan langsung di lapan-

gan dan responden atau informan, yaitu mer-

eka yang terlibat secara langsung dalam ke-

giatan. Aspek-aspek yang diobservasi antara 

lain fenomena yang dapat diamati secara lang-

sung oleh peneliti. Data sekunder adalah data 

yang bersumber pada dokumen yang berupa 

foto, catatan, rekaman, gambar dan lain-lain

Dalam penelitian ini metode pengump-

ulan data yang digunakan antara lain: obser-

vasi, wawancara mendalam, curah pendapat, 

dan beberapa metode lain yang pakai dalam 

metode riset partisipatif
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandri merupakan salah satu kelurahan 

yang berada di Kecamatan Gunungpati, Kota 

Semarang. Secara geografis terletak 150 m2 di 
atas air laut, dengan curah hujan 2000 mm/th, 

dan termasuk dataran rendah. Luas wilayahn-

ya 357.848 Ha, terdiri dari 4 RW dan 26 RT. 

Areal tanahnya terdiri dari 97.622 sawah iri-

gasi teknis, 1.566 irigasi setengah teknis, 

96.056 irigasi sederhana, 3.410 sawah tadah 

hujan, 156. 340 ladang, dan 2. 149 tanah un-

tuk keperluan fasilitas umum. Penduduknya 

berjumlah 3. 682 jiwa, terdiri dari 1. 812 jiwa 

laki-laki dan 1. 870 jiwa perempuan. Jika jum-

lah itu dirinci menurut usia, maka terdapat 681 

orang kelompok usia sekolah (4-19 tahun), 

1.930 orang kelompok usia kerja (20-60 ta-

hun), dan 375 orang kelompok usia lanjut (61 

tahun ke atas).

Matapencaharian penduduk Kandri ter-

diri dari 276 orang karyawan, 786 orang pet-

ani, 1929 orang bekerja di sektor jasa, dan si-

sanya 46 orang sebagai buruh, dan 78 orang 

pensiunan PNS/ABRI. Tingkat pendidikan 

penduduknya terdiri dari: 365 orang belum 

sekolah, 42 orang tidak tamat SD, 1.145 orang 

tamat SD/sederajat, 629 tamat SMP, 442 tamat 

SMA, 29 orang tamat D3 dan 53 orang tamat 

S1. Jumlah droup-out penduduk masih relatif 

tinggi, yaitu sebanyak 1157 orang dengan usia 

(7-25 tahun) belum ditangani layanan program 

pendidikan non-formal dan 815 orang masih 

sekolah SD, SMP, dan sedang dalam penan-

ganan layanan program Paket A, Paket B dan 

Keaksaraan Fungsional. Jika dilihat dari po-

tensi kelembagaan pendidikan, Kandri mem-

liki SD 2, dengan jumlah murid 254, dan jum-

lah guru 16 orang. Pendidikan TK ada 2, den-

gan jumlah siswa 76 orang, dan jumlah guru 2 

orang. Potensi kelembagaan pendidikan lain-

nya, rumah pintar dan perpustakaan desa ada 

1, dan sedang berencana mendirikan gedung 

TK, di mana lahan, guru, dan siswa sudah ada, 

tinggal menunggu dana untuk pembangunan.

Keadaan pengangguran penduduk Kan-

dri terdiri dari: 2.215 orang jumlah angkatan 

kerja yang berusia (15-55 tahun), 1.016 orang 

jumlah penduduk usia (15-55 tahun) yang ma-

sih sekolah, 897 jumlah penduduk berusia 

(15-55 tahun) yang menjadi ibu rumah tang-

ga. 1098 orang jumlah penduduk berusia (15-

55 tahun) yang bekerja penuh, dan 101 orang 

jumlah penduduk berusia (15-55 tahun) yang 

bekerja tidak menentu.

Keadaan ekonomi masyarakat Kandri 

umumnya relatif baik, hal ini dapat dilihat dari 

data penguasaan aset yang dimiliki, yaitu: 991 

rumah tangga memiliki rumah sendiri, dan 14 

rumah tangga kontrak; 28 rumah tangga me-

miliki usaha ekonomi, dan 977 tidak memi-

liki usaha ekonomi; 10 rumah tangga memi-

liki mobil, dan 395 rumah tangga tidak memi-

liki; serta 492 rumah tangga memiliki motor, 

dan 553 tidak memiliki. Dari sisi tingkat ke-

miskinan masyarakat Kandri yang berjumlah 

1045 kepala keluarga, terbagi atas: 194 kelu-

arga prasejahtera, 94 keluarga sejahtera I, 98 

keluarga sejahtera II, 621 keluarga sejatera III, 

dan 38 keluarga sejahtera plus.

Keadaan infrastuktur Kelurahan Kandri 

secara umum relatif baik. Antar kampung di-

hubungkan dengan jalan beraspal, jalan kon-

blok, dan jalan makadam serta jalan tanah 

yang kondisinya masih baik. Sarana transpor-

tasi antar kampung (RW) ada yang dilalui an-

gkutan desa dan ojek. Ketersdiaan air bersih, 

sarana komunikasi, drainase, penerangan dan 

prasarana kantor kelurahan relatif baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan se-

jumlah responden dapat diidentifikasi pelb-

agai kekuatan (strength), kelemahan (weak-

ness), peluang (opportunity), dan tantangan 

(traith).

Sejumlah kekuatan yang dapat diidentifi-

kasi, yaitu: (1) Kandri memiliki infrastruktur 

yang baik, (2) secara geografis mudah dijan-

gkau, (3) keadaan ekonomi masyarakat rela-

tif baik, (4) sikap mental, etos kerja, dan jiwa 

kegotongroyongan sangat baik, dan (5) poten-
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si sumber daya alamnya sangat baik. 

Sedangkan sejumlah kelemahan yang 

dapat diidentifikasi, yaitu: (1) jumlah pen-

duduk yang droup-out SD dan SMP amat 

tinggi, (2) meskipun sudah ada sarana dan 

prasarana rumah pintar serta perpustakaan 

desa, namun daya baca serta motivasi memba-

ca masih rendah di kalangan masyarakat Kan-

dri, (3) layanan program pendidikan non-for-

mal di samping masih terbatas daya jangkaun-

ya, dinamika dan mutu layanannya juga masih 

belum baik, (4) organisasi kepemudaan yang 

bergerak di bidang pembangunan, khususnya 

pendidikan masih sedikit, dinamika organisasi 

kepemudaan umumnya lebih berkembang di 

bidang keolahragaan, dan (5) motivasi belajar 

masyarakat Kandri relatif masih rendah.

Sejumlah peluang juga dapat diidenti-

fikasi, antara lain: (1) rencana pembangu-

nan waduk irigasi berpotensi sebagai sarana 

pengembangan matapencaharian baru di sek-

tor pariwisata dan perikanan darat, (2) inter-

vensi sosial dan kerjasama Unnes dengan ma-

syarakat Kandri dapat meningkatkan pengeta-

huan dan pelbagai keterampilan masyarakat, 

(3) masuknya sarana komunikasi dan infor-

masi dapat menjadi pemicu dalam mengak-

ses pelbagai perkembangan di dunia luar, (4) 

makin membaiknya kesejahteraan guru dapat 

meningkatkan motivasi dalam berperan serta 

terhadap pembangunan pendidikan di kalan-

gan masyarakat, dan (5) makin berkembang-

nya sarana transportasi makin memudahkan 

warga untuk melakukan pelbagai kegiatan 

ekonomi.

Tantangan yang dapat diidentifikasi yai-
tu: (1) perubahan sikap-mental masyarakat 

dari yang semula religius menjadi liberal dan 

egaliter, perubahan ini terjadi sehubungan den-

gan akan dibangunnya waduk yang akan men-

dorong perubahan matapencaharian; (2) nilai 

tanah yang makin mahal menyebabkan warga 

masyarakat lebih berorientasi pada aspek ma-

teriil; (3) aspirasi partai politik multipartai me-

nyebabkan tingginya potensi konflik; (4) arus 

informasi dan komunikasi yang amat cepat 

dapat menyebabkan hilangnya orientasi nilai-

nilai sosial yang dimiliki; dan (5) tingginya 

faktor-faktor produksi pertanian akan mem-

pengaruhi motivasi dan etos kerja masyarakat.

Berdasarkan analisis SWOT kiranya 

dapat ditentukan kebutuhan-kebutuhan ma-

syarakat Kandri, khususnya yang berkaitan 

dengan kebutuhan dalam bidang pendidikan, 

yaitu: (1) orangtua dan masyarakat perlu ter-

us dimotivasi agar supaya punya kepedulian 

dan kesadaran yang baik terhadap pendidikan, 

(2) peningkatan pengetahuan dan keterampi-

lan di kalangan guru dan siswa masih sangat 

diperlukan supaya kemampuanya tak jauh 

beda dengan sekolah yang terdapat di pusat-

pusat kota, (3) perlu dicarikan terobosan untuk 

bantuan pendanaan pembangunan TK baru, 

mengingat pelbagai aspek yang terkait dengan 

pendirian sebuah intitusi TK sudah disiapkan, 

seperti: lahan, guru, siswa, dan dukungan para 

tokoh masyarakat, (4) tingginya angka droup-

out membutuhkan upaya optimalisasi mutu 

dan jangkauan layanan pendidikan non-for-

mal seperti: Paket A, B, dan Keaksaraan fung-

sional, (5) pembinaan organisasi di kalangan 

pemuda masih terus dibutuhkan, mengingat 

penduduk yang berusia muda relatif banyak, 

akan tetapi dinamika organisasi yang ada be-

lum optimal, dan (8) perlunya optimalisasi 

fungsi rumah pintar dan perpustakaan yang 

dimiliki oleh pemerintah kelurahan Kandri. 

Mengapa perpustakaan desa? Dan mengapa 

rumah pintar? Karena selama ini, salah satu 

kegiatan pembelajaran program pendidikan 

non-formal lokasinya berada dalam rumah 

pintar. Di rumah pintar itulah juga didirikan 

perpustakaan desa.

Berdasar analisis kebutuhan mendesak 

yang dirasakan oleh warga masyarakat Kan-

dri, maka dipilihlah prioritasi program pem-

ecahannya. Program yang dimaksud adalah: 

(1) pengelolaan perpustakaan dan (2) keak-

saraan fungsional. 

Pengelolaan perpustakaan dipilih kare-
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na secara fisik sudah ada dan sudah berjalan. 
Koleksi buku dan aktifitas warga untuk mengi-
kuti pembelajaran pun berlangsung di tempat 

itu. Hanya saja sistim pengelolaan yang di-

lakukan oleh para petugas belum maksimal, 

sehingga diperlukan kemampuan yang lebih 

baik untuk pengelolaan sebuah perpustakaan 

desa melalui satu kegiatan pendampingan.

Perpustakaan desa yang dalam hal ini be-

rada dalam rumah pintar, yaitu suatu tempat 

yang digunakan oleh para warga Kandri un-

tuk melakukan aktifitas pembelajaran pendi-
dikan nonformal khususnya keaksaraan fung-

sional, pada dasarnya merupakan kumpulan 

buku-buku atau bahan yang tersedia dan di-

maksudkan untuk dibaca. Buku-buku tersebut 

disusun secara teratur dan sistimatik. Tujuan 

perpustakaan desa secara umum untuk menin-

gkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya 

bagi para pemakainya, dan berfungsi sebagai 

sumber belajar, sumber informasi, dan sumber 

rekreasi.

Perpustakaan rumah pintar tidak lain 

merupakan perpustakaan yang diselenggara-

kan di suatu tempat, yaitu rumah pintar. Kolesi 

buku dan bahan bacaan lebih diarahkan pada 

kebutuhan belajar warga masyarakat, dan ten-

tu harus disesuaiakan dengan tingkat kemam-

puan warga belajar dalam memahami isi ba-

caan.

Keaksaraan fungsional ditetapkan seb-

agai suatu program pendampingan tidak lain 

karena jumlah droup-out di kelurahan Kandri 

relatif banyak. Jika sebagian telah ditangani 

oleh layanan program pedidikan nonformal, 

akan tetapi jangkauan dan mutu layanan be-

lum optimal. Oleh sebab itu perlu dilakukan 

secara fokus melalui pendampingan. Program 

pendampingan dilakukan pada kegiatan yang 

sedang berjalan, dengan maksud supaya hasil-

nya lebih optimal.

Program pendampingan mengenai pen-

gelolaan perpustakaan rumah pintar dan opti-

malisasi layanan KF di kelurahan Kandri di-

maksudkan sebagai solusi pemecahan, setelah 

tim peneliti sebelumnya melakukan analisis 

kebutuhan yang dirasakan oleh masyarakat. 

Dengan cara seperti itu diharapkan solusi yang 

ditawarkan bisa relevan dengan kebutuhan, 

dan pada akhirnya tujuan membangun ma-

syarakat secara berkelanjutan dapat terwujud.

Proses pelibatan secara aktif sejak per-

encanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam 

melakukan dua kegiatan ini, menjadi landasan 

kerja tim peneliti, di mana langkah awal yang 

dilakukan adalah menganalisis kebutuhan 

pendidikan pada komunitas Kandri. Analisis 

kebutuhan yang dilakukan oleh tim peneliti 

secara partisipatif bertujuan supaya ditemu-

kan fokus penelaahan kebutuhan dan poten-

si untuk masing-masing pihak. Setiap pihak 

yang terlibat, biasanya memiliki tugas dan ke-

wenangan masing-masing. Menemukan fokus 

pembagian tugas dan posisi yang jelas bagi 

masyarakat akan mengurangi kesimpangsiu-

ran dan tumpang-tindih terhadap pemecahan 

masalah yang ditawarkan (Chambers, 1992).

Hasil penelitian atas prosedur analisis 

kebutuhan pendidikan yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa, sebenarnya tidak hanya 

dua program yang menjadi kebutuhan, akan 

tetapi masih ada kebutuhan-kebutuhan lain, 

seperti: perlunya motivasi kepada orangtua 

dan masyarakat akan arti pentingnya pendidi-

kan bagi anak, kebutuhan akan realisasi pem-

bangunan sekolah TK, dan pembinaan gen-

erasi muda melalui optimalisasi dinamika or-

ganisasi. Dengan berbagai pertimbangan dan 

kesepakatan akhirnya diptuskan dua program 

tersebut yang diangkat menjadi solusi pem-

ecahan.

Cole (1997) menyatakan bahwa peneta-

pan program yang disepakati bersama dalam 

proses perencanaan partisipatif amat pent-

ing, karena agar berbagai pihak merasa men-

jadi bagian dari program yang dilaksanakan. 

Berdasarkan alasan tersebut ditetapkanlah 

pendampingan dua program, yaitu: (1) pro-

gram pendampingan pengelolaan perpustakan 

rumah pintar bertujuan untuk; (a) meningkat-
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kan pengetahuan dan keterampilan para pen-

gelola mengenai konsep, strategi, dan prinsip-

prinsip pengelolaan perpustakaan rumah pin-

tar, sehingga dapat memberikan pelayanan 

dan pengadaan koleksi buku yang lebih men-

arik kepada para pembaca; dan (b) upaya me-

ningkatkan minat dan motivasi membaca para 

warga belajar yang sedang melaksanakan ke-

giatan belajar, sehingga pengetahuan mem-

baca dan menulis yang baru didapatkan dari 

para tutor tidak cepat lupa, dan (2) program 

pendampingan keaksaraan fungsional bertu-

juan untuk: (a) meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan para tutor dalam membe-

lajarkan KF kepada warga belajar, sehingga 

warga belajar menjadi minat dan termotivasi 

untuk belajar, dan (b) membangkitkan seman-

gat dan motivasi warga belajar dalam mengi-

kuti kegiatan belajar.

Dalam kegiatan pendampingan, tim 

peneliti menggunakan metode dan teknik yang 

sesuai dengan pengalaman nyata para kha-

layak sasaran, dengan maksud supaya dapat 

mengurangi kesulitan, dan sebaliknya just-

ru lebih mempermudah dalam pelaksanaan-

nya. Ahmad Sanusi (1998) menyatakan bah-

wa pilihan metode, teknik, maupun materi ke-

giatan dalam masyarakat hendaknya disesuai-

kan dengan kebutuhan dan berorientasi pada 

aplikasi praktis dalam kehidupan, sehingga 

dapat memberikan manfaat yang lebih besar.

Pada prinsipnya keberhasilan pembelaja-

ran orang dewasa menurut Rogers (Knowlees, 

1979) dapat diamati dari adanya perubahan 

perilaku ke arah pencapaian kapasitas yang 

memadai. Dalam program ini, perubahan yang 

terjadi akibat belajar terjadi pada setiap peser-

ta dan warga belajar melalui interaksi dengan 

individu lain untuk belajar bersama dengan 

penuh keyakinan. Perubahan perilaku dalam 

hal kerjasama dalam pelbagai kegiatan meru-

pakan hasil dari adanya perubahan perilaku 

setelah adanya proses belajar. 

Perubahan perilaku sendiri terjadi karena 

adanya peningkatan pengetahuan, keterampi-

lan dan sikap mental melalui kegiatan kedua 

program pendampingan. Menurut Lunandi, 

A.G (1987) pendidikan orang dewasa tidak 

cukup hanya dengan memberi tambahan pen-

getahuan atau keterampilan saja, tetapi harus 

dibekali dengan rasa percaya diri. Pertamba-

han pengetahuan yang dibekali dengan rasa 

percaya diri yang cukup dapat mendorong pe-

rubahan positif, baik fisik maupun mental se-

cara nyata, menyeluruh, dan berkesinambun-

gan.

Knowles (1979) menyatakan bahwa 

prinsip utama pendidikan orang dewasa: “apa 

yang dipelajari pelajar, bukan apa yang diajar-

kan pengajar.” Artinya bahwa hasil akhir yang 

dinilai adalah apa yang diperoleh orang dewa-

sa dari suatu pertemuan (dalam hal ini disku-

si komunitas), dan bukan apa yang dilakukan 

pengajar dalam pertemuan itu.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pene-

litian dapat dirumuskan simpulan sebagai 

berikut: (1) Ada sejumlah fakta dan kebutuhan 

yang dirasakan oleh Kandri sebagai komuni-

tas, yaitu: (a) jumlah penduduk yang droup-

out SD dan SMP masih selatif besar, (b) kes-

adaran orangtua dan masyarakat Kandri akan 

pendidikan masih rendah, (c) meskipun inti-

tusi perpustakaan rumah pintar telah dimil-

iki, akan tetapi aktifitasnya belum maksimal, 
(d) Kandri mendambakan berdirinya sebuah 

bangunan sekolah TK baru, dan (e) dinami-

ka organisasi kepemudaan belum tumbuh dan 

berkembang secara optimal, dan (2) Melalui 

pelbagai pertimbangan dan analisis kebutuhan 

yang matang ditetapkan program pendampin-

gan: (a) pengelolaan perpustakaan rumah pin-

tar dan (b) model pembelajaran keaksaraan 

fungsional bagi para tutor. Prosedur pelaksa-

naan program mulai dari: penelitian pendahu-

luan, analisis kebutuhan, sosialisasi dan pen-

guatan, sampai pada: perencanaan, pelaksa-

naan, dan evaluasi hasil capaian.
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Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diru-

muskan saran-saran sebagai berikut: (1) model 

penguatan masyarakat, melalui penelitian par-

tisipatori masih sangat dibutuhkan bagi ma-

syarakat Kandri, khususnya bagaimana pro-

gram fasilitasi pengadaan sekolah TK baru. 

Mengingat aparat kelurahan sudah menyiap-

kan lahan, guru, dan calon peserta didiknya. 

Demikian juga untuk kebutuhan-kebutuhan 

program lain seperti soal kepemudaan, perge-

seran matapencaharian baru semenjak akan 

dibangunnya proyek waduk untuk irigasi, 

(2) masih dibutuhkan energi yang besar un-

tuk menggarap jumlah penduduk Kandri yang 

droup-out SD maupun SMP, karena jumlahn-

ya memang cukup besar. Perlunya program-

program penguatan yang lain untuk mengga-

rap hal tersebut, agar secara berangsur-ang-

sur jumlahnya dapat dikurangi, dan (3) bagi 

para peneliti lain, disarankan untuk tidak men-

gulang tindakan yang sama, akan tetapi per-

lu tindakan yang berkesinambungan, sehing-

ga tidak terjadi tumpang-tindih penanganan di 

tingkat lokal atau masyarakat. 
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